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Lampiran 1. Elektroneuromiografi dan evoked potential

POLIKLINIK ELEKTROMEDIK - RS Dr.
SARDJITO

Jl Kesehatan No 1 Sekip, Jogjakarta Telp. 0274-587333 psw 236

PEMERIKSAAN ELEKTROMEDIK

RESUME PEMERIKSAAN
Motor Conduction Study:

. Medianus kanan : Latensi memanjang, amplitudo normal, KHST normal

. Medianus kiri : Latensi memanjang, amplitudo rendah, KHST normal

. Ulnaris kanan : Latensi normal, amplitudo rendah, KHST normal

. Ulnaris kiri : Latensi distal memanjang, amplitudo rendah, KHST normal

. Tibialis kanan : Latensi normal, amplitudo normal, KHST melambat

ZzZ Z Z Z Z Z

. Tibialis kiri: Latensi normal, amplitudo normal, KHST normal

Sensory Conduction Study:

N. Medianus kanan : No response
. Medianus kiri : Latensi memanjang, amplitudo rendah
. Ulnaris kanan : No response

. Ulnaris kiri : No response

zZz Z Z Z

. Suralis kanan dan kiri : Latensi normal, amplitudo normal

F-Wave :
N. Medianus kanan dan kiri : No response

N. Tibialis kanan dan kiri  : latensi normal, occurency normal

H-refleks :

N. Soleus kanan dan Kiri : No response

KESIMPULAN :
MCS

N.medianus kanan menunjukkan lesi demielinisasi

N. medianus kiri menunjukkan lesi demielinisasi dan aksonopati

64



